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ABSTRACT 
This study aimed to describe (1) correlation vocational learning interest with working interest in 
industry among the eleventh grade students of SMK Negeri I Sedayu Bantul Yogyakarta in the 
academic year 2014/2015; (2) correlation learning achievement of welding practice subject with 
working interest in industry among the eleventh grade students of SMK Negeri I Sedayu Bantul 
Yogyakarta in the academic year 2014/2015; and (3) correlation vocational learning interest and 
learning achievement of welding practice subject with working interest in industry among the eleventh 
grade students of SMK Negeri I Sedayu Bantul Yogyakarta in the academic year 2014/2015. This 
study was ex-post facto. Data collecting methods were questionnaires and documentation. Data 
analyzing methods used descriptive analysis, first and second hypothesis testing used partial 
correlation and third hypothesis testing used double regression with two predictors. This study shows 
that (1) there was a positive and significant correlation vocational learning interest with working 
interest in industry among the eleventh grade students of SMK Negeri I Sedayu Bantul Yogyakarta in 
the academic year 2014/2015 with the significant score 0.007 < 0.05; (2) there was a positive and 
significant correlation learning achievement of welding practice subject with working interest in 
industry among the eleventh grade students of SMK Negeri I Sedayu Bantul Yogyakarta in the 
academic year 2014/2015 with the significant score 0.000 < 0.05; and (3) there was a positive and 
significant correlation vocational learning interest and learning achievement of welding practice 
subject with working interest in industry among the eleventh grade students of SMK Negeri I Sedayu 
Bantul Yogyakarta in the academic year 2014/2015 with the significant score 0.000 < 0.05. The score 
of determinant coefficient (R2) was 0.127, it means that learning interest and learning achievement of 
welding practice subject gave contribution 12.7% toward working interest in industry, while 88.3% 
was influenced by other factors. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) hubungan minat belajar kejuruan dan 
prestasi belajar praktik pengelasan secara bersama-sama dengan minat bekerja di industri; (2) 
hubungan minat belajar kejuruan dengan minat bekerja di industri; dan (3) hubungan prestasi belajar 
praktik pengelasan dengan minat bekerja di industri siswa kelas XI Semester Genap Teknik 
Pengelasan SMK Negeri 1 Sedayu Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015. Jenis penelitian ini 
adalah ex-post facto. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji hipotesis pertama dan 
kedua menggunakan uji korelasi parsial dan uji hipotesis ketiga menggunakan regresi ganda yang 
didahului uji persyaratan analisis, yaitu uji normalitas, linieritas dan independensi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) ada hubungan positif dan signifikan minat belajar kejuruan dan prestasi 
belajar praktik pengelasan secara bersama-sama dengan minat bekerja di industri dengan nilai 
signifikansi 0,007 < 0,05 (p < 5%); (2) ada hubungan positif dan signifikan minat belajar kejuruan 
dengan minat bekerja di industri dengan nilai korelasi rhitung sebesar 0,264 dengan taraf signifikan 
0,000 < 0,05; dan ada hubungan positif dan signifikan prestasi belajar praktik pengelasan dengan 
minat bekerja di industri dengan nilai koefisien korelasi r hitung sebesar 0,470 dengan taraf signifikansi 
0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinan (R²) antara X1, X2 dengan Y sebesar 0,127, artinya besarnya 
hubungan antara minat belajar kejuruan (X1) dan prestasi belajar praktik pengelasan  (X2) dengan 
minat bekerja di industri (Y) adalah sebesar 12,7%, sedangkan 81,3% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Minat belajar kejuruan memberikan sumbangan efektif 
sebesar 3,3% terhadap minat bekerja di industri dan prestasi belajar praktik pengelasan memberikan 
sumbangan efektif sebesar 9,4% terhadap minat bekerja di industri dengan total sumbangan 12,7%.  
 
Kata-kata Kunci: minat, prestasi, belajar, bekerja 
PENDAHULUAN 
Pendidikan di masa sekarang harus 
lebih diperhatikan karena pendidikan memiliki 
peranan yang sangat besar dalam meningkatkan 
kemampuan manusia sebagai individu. Untuk 
itu perlu adanya pemahaman bahwa minat kerja 
perlu ditingkatkan agar siswa dapat memahami 
dunia kerja, sehingga siswa memiliki minat 
untuk bekerja di industri agar dapat 
meningkatkan kualitas kehidupannya dan ikut 
berperan dalam membangun negara. 
Sebagaimana diketahui bahwa keberhasilan 
belajar dipengaruhi oleh faktor eksternal dan 
faktor internal. Faktor eksternal meliputi 
lingkungan dan fasilitas belajar. Faktor internal 
meliputi minat, bakat, kecerdasan, semangat 
dan disiplin. Menurut Slameto (2013:180), 
minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa 
ada yang menyuruh. Menurut Oemar Hamalik 
(2009:157), sesuatu yang menarik minat dan 
nilai tertinggi bagi siswa berarti bermakna 
baginya.  
Siswa yang mempunyai minat yang 
tinggi terhadap mata pelajaran kejuruan 
cenderung mempunyai motivasi, konsentrasi 
dan perhatian yang tinggi, sehingga prestasi 
belajar di bidang kejuruan siswa tersebut juga 
akan lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Dimyati (2013:43) bahwa siswa yang 
memiliki minat terhadap suatu cenderung 
tertarik perhatiannya dan dengan demikian 
timbul motivasinya untuk mempelajari bidang 
studi tersebut. Sebaliknya siswa yang memiliki 
minat belajar kejuruan yang rendah cenderung 
akan memiliki motivasi, konsentrasi dan 
perhatian yang rendah, sehingga akan 
berdampak pada prestasi belajar kejuruannya 
yang rendah. Minat memungkinkan 
kemampuan yang lebih baik, prestasi belajar 
yang lebih baik serta diharapkan kemampuan 
bekerja yang lebih baik juga. Setelah lulus, 
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faktor internal minat belajar siswa dapat 
mempengaruhi minat bekerja siswa. 
Minat dan keputusan siswa ketika 
menentukan pilihan setelah lulus untuk bekerja, 
melanjutkan ke perguruan tinggi maupun 
berwirausaha dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Faktor tersebut dibagi menjadi faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal adalah 
faktor yang berasal dari diri siswa seperti bakat, 
kemampuan, kecerdasan, kepribadian, pola 
pikir dan sebagainya. Sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar 
diri siswa seperti keluarga, orang tua, guru, 
teman, lingkungan, dan sebagainya. 
Untuk menumbuhkan minat kerja di 
industi diperlukan pretasi belajar yang baik. 
Prestasi belajar siswa dapat ditentukan dengan 
pengukuran, yang kemudian sebagai hasil 
akhirnya dilaporkan dalam bentuk nilai akhir 
yang merupakan perumusan tes akhir yang 
diberikan oleh guru mengenai kemujan atau 
prestasi belajar siswa selama masa tertentu 
(Suryabrata: 2005:297).   
Prestasi belajar praktik pengelasan  
merupakan hal yang sangat penting sebagai 
indikator keberhasilan belajar siswa. Tinggi 
rendahnya prestasi belajar praktik pengelasan 
yang dimiliki siswa mewakili kemampuan 
kejuruannya. Kemampuan belajar, cara belajar, 
lingkungan dan motivasi merupakan beberapa 
faktor yang mempengaruhi baik buruknya 
prestasi belajar siswa. Beberapa faktor tersebut 
menyebabkan adanya perbedaan prestasi belajar 
siswa karena setiap siswa memiliki 
kemampuan, cara belajar, lingkungan dan 
motivasi yang berbeda-beda. Ada siswa yang 
nilainya mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) dan ada juga yang nilainya masih 
dibawah KKM. Hal tersebut juga merupakan 
masalah umum di dunia pendidikan khususnya 
pada prestasi belajar praktik pengelasan  di 
SMK. Prestasi belajar juga menjadi bahan 
pertimbangan bagi siswa untuk menentukan 
minat bekerja nantinya. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah ex-post facto, 
yaitu, penelitian yang mengungkap fakta 
berdasarkan pengukuran gejala yang telah 
terjadi pada diri responden sebelum penelitian 
dilakukan. Penelitian ex-post facto adalah 
penelitian yang mengkaji satu atau beberapa 
variabel bebas untuk menentukan kontribusi 
variabel tersebut baik secara parsial ataupun 
secara bersama-sama terhadap satu atau 
beberapa variabel terikat. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI Semester Genap Teknik 
Pengelasan tahun ajaran 2014/2015 yang terdiri 
atas 115 siswa yang tersebar dalam 4 kelas. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan 
Nomogram Herry King dengan jumlah sampel 
sebanyak 95 siswa yang diambil secara acak. 
Metode pengumpulan data menggunakan 
angket dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif, uji hipotesis 
pertama dan kedua menggunakan uji korelasi 
parsial dan uji hipotesis ketiga menggunakan 
regresi ganda yang didahului uji persyaratan 
analisis, yaitu uji normalitas, linieritas dan 
independensi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Data 
Deskripsi data dalam penelitian ini 
mendeskripsikan hasil penelitian masing-
masing variabel, yaitu minat belajar kejuruan, 
prestasi belajar praktik pengelasan, dan minat 
bekerja di industri  siswa kelas XI Teknik 
Pengelasan SMK Negeri 1 Sedayu Bantul 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015. Hasil 
deskripsi data masing-masing variabel 
dijelaskan sebagai berikut.   
b. Minat Belajar Kejuruan (X1) 
Hasil kategori data minat belajar 
kejuruan siswa kelas XI Teknik Pengelasan 
SMK Negeri 1 Sedayu Bantul Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2014/2015 dapat dilihat pada 
tabel 1. 
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Tabel 1. 
Kategori Minat Belajar Kejuruan (X1) 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 79 – 88 18 18,95% 
2 Cukup 69 – 78 48 50,53% 
3 Rendah 58 – 68 29 30,52% 
Total 95 100% 
 
Berdasarkan tabel kategori di atas, 18 
siswa termasuk dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi relatif 18,95%, 48 siswa termasuk 
dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 
50,53%, dan 29 siswa  
 
termasuk dalam kategori rendah dengan 
frekuensi relatif 30,52%. Berdasarkan analisis 
data di atas, minat belajar kejuruan   termasuk 
dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 
50,53%.  
c. Prestasi Belajar Praktik Pengelasan (X2) 
Hasil kategori data variabel prestasi belajar praktik pengelasan siswa selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. 
Kategori Prestasi Belajar Praktik Pengelasan  (X2) 
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 76 – 80 40 42,11% 
2 Cukup 71 – 75 52 54,74% 
3 Rendah 66 – 70 3 3,15% 
Total 95 100% 
 
Berdasarkan kategori skor di atas, 40 
siswa termasuk dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi relatif 42,11%, 52 siswa termasuk 
dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 
54,74%, dan 3 siswa termasuk dalam kategori 
rendah dengan frekuensi relatif 3,15%. 
Berdasarkan analisis data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar praktik 
pengelasan termasuk dalam kategori cukup 
dengan frekuensi relatif 54,74%.  
d. Minat bekerja di industri   
Hasil kategori data minat bekerja di industri selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. 
Kategori Minat Bekerja di Industri  
No Kategori Interval Skor Frekuensi Relatif (%) 
1 Tinggi 80 – 90  31 32,63 
2 Cukup 69 – 79  51 53,68 
3 Rendah 58 – 68  13 13,68 
Total 95 100 
 
Berdasarkan kategori skor di atas, 31 
siswa termasuk dalam kategori tinggi dengan 
frekuensi relatif 32,63%, 51 siswa termasuk 
dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 
53,68%, dan 13 siswa termasuk dalam kategori 
rendah dengan frekuensi relatif 13,68%. 
Berdasarkan analisis data di atas, dapat 
disimpulkan minat bekerja di industri  termasuk 
dalam kategori cukup dengan frekuensi relatif 
53,68%. 
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4) Pengujian Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk 
menggambarkan hasil angket apakah hasilnya 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
minat belajar kejuruan (X1), prestasi belajar 
praktik pengelasan (X2) dan minat bekerja di 
industri (Y) menggunakan One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test pada program SPSS. 
Harga KS-Z variabel minat belajar kejuruan 
adalah 0,944 dengan nilai p = 0,335, harga KS-
Z variabel prestasi belajar praktik pengelasan  
adalah 1,287 dengan nilai p = 0,073 dan harga 
KS-Z variabel minat bekerja di industri  adalah 
0,776 dengan nilai p = 0,584. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa data 
ketiga data tersebut dinyatakan normal karena 
nilai probailitasnya di atas taraf signifikansi 5%.  
b. Uji Linieritas  
Uji linieritas digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat berbentuk linier atau 
tidak. Uji linearitas dilakukan dengan uji F. 
Hasil perhitungan uji F untuk data minat belajar 
kejuruan (X1) dengan minat bekerja di industri 
(Y) diperoleh  harga F hitung sebesar 1,228 
dengan nilai signifikansi 0,254 dan data prestasi 
belajar praktik pengelasan (X2) dengan minat 
bekerja di industri  (Y) diperoleh F hitung 0,866 
dengan nilai signifikansi 0,568. Karena harga 
signifikansi di atas nilai signifikansi 5%, maka 
hubungan antara X1 dengan Y dan X2 dengan Y 
variabel tersebut dinyatakan linier.  
c. Independensi 
Uji independensi digunakan untuk 
mengetahui hubungan antar variabel bebas. Uji 
independensi dilakukan terhadap prediktor 
penelitian, yaitu minat belajar kejuruan (X1) dan 
prestasi belajar praktik pengelasan  (X2). nilai 
koefisien korelasi antara X1 dengan X2 sebesar 
0,065 dengan nilai signifikansi 0,529. Dengan 
demikian, uji independensi terpenuhi. Artinya, 
tidak ada hubungan minat belajar kejuruan 
dengan prestasi belajar praktik pengelasan 
karena harga signifikansi 0,529 di atas taraf 
signifikansi 5%.  
5) Pengujian Hipotesis 
Pada penelitian ini, uji hipotesis 
digunakan untuk mengetahui hubungan minat 
belajar kejuruan dan prestasi belajar praktik 
pengelasan  dengan minat bekerja di industri. 
Uji hipotesis dilakukan melalui beberapa tahap, 
yaitu sebagai berikut: 
 
a. Uji Hipotesis Pertama 
Uji hipotesis pertama menggunakan 
uji regresi ganda dua prediktor. Uji regresi 
digunakan untuk mengetahui nilai konstanta 
dan koefisien regresi masing-masing variabel. 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah 
sebagai berikut:  
1. Mencari persamaan garis regresi  
Berdasarkan hasil perhitungan regresi 
ganda dengan dua prediktor, diketahui nilai 
koefisien regresi dari nilai β, untuk konstanta = 
81,631, minat belajar kejuruan = 0,126 dan 
prestasi belajar praktik pengelasan = 0,199. 
Jadi, persamaan regresi ganda adalah Y = 
81,631 + 0,126X1 + 0,199X2. Persamaan regresi 
ganda di atas dijelaskan sebagai berikut: 
4. a = 81,631, artinya minat bekerja di 
industri  sebesar 81,631satuan dengan 
asumsi variabel minat belajar kejuruan dan 
prestasi belajar praktik pengelasan  nilai 0.  
5. X1 = 0,126, artinya setiap penambahan 
minat belajar kejuruan   sebesar 1 satuan, 
maka meningkatkan minat bekerja di 
industri  sebesar 12,6%. Semakin tinggi 
minat belajar kejuruan, maka semakin tingi 
minat bekerja di industri.  
6. X2 = 0,199, artinya setiap penambahan 
prestasi belajar praktik pengelasan sebesar 
1 satuan, maka akan meningkatkan minat 
bekerja di industri  sebesar 19,9%. Semak 
tinggi dan baik prestasi belajar praktik 
pengelasan, maka semakin baik minat 
bekerja di industri. 
b. Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi (R2) pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel 
dependen/terikat (Ghozali, 2001). Koefisien 
determinan (R²) antara X1, X2 dengan Y sebesar 
0,127, artinya besarnya hubungan antara minat 
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belajar kejuruan (X1) dan prestasi belajar 
praktik pengelasan  (X2) dengan minat bekerja 
di industri (Y) adalah sebesar 12,7%. 
Berdasarkan koefisien determinan, minat 
belajar kejuruan dan prestasi belajar praktik 
pengelasan memberikan hubungan yang positif 
terhadap minat bekerja di industri sebesar 
12,7%, sedangkan 81,3% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian 
ini. 
1. Uji signifikan garis regresi dari harga F 
regresi 
Uji signifikan garis regresi dari harga F 
regresi digunakan untuk mengetahui hubungan 
prediktor minat belajar kejuruan (X1) dan 
prestasi belajar praktik pengelasan (X2) 
terhadap Y (minat bekerja di industri). 
Berdasarkan tabel ANOVA, diketahui nilai p 
(signifikansi) sebesar 0,007. Hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 
0,007 < 0,05 (p < 5%), sehingga hipotesis 
diterima. Artinya, ada hubungan positif dan 
signifikan minat belajar kejuruan   dan prestasi 
belajar praktik pengelasan dengan minat bekerja 
di industri  karena nilai signifikans 0,007 di 
bawah taraf signifikansi 5%. 
2. Uji Hipotesis Kedua 
Uji hipotesis yang kedua dalam 
penelitian ini menggunakan korelasi parsial 
untuk mengetahui tingkat hubungan minat 
belajar kejuruan    (X1) dengan minat bekerja di 
industri (Y) dengan mengendalikan X2.  
Berdasarkan tabel di bawah, diperoleh nilai 
koefisien korelasi r hitung sebesar 0,264 dengan 
taraf signifikan 0,000. Karena nilai nilai 
signfikansi 0,000 < 0,05, maka ada hubungan 
yang positif.  
3. Uji Hipotesis Ketiga 
Uji hipotesis yang ketiga dalam 
penelitian ini  juga menggunakan korelasi 
parsial untuk mengetahui tingkat hubungan 
prestasi belajar praktik pengelasan (X2) dengan 
minat bekerja di industri  (Y) dengan 
mengendalikan X1. Berdasarkan tabel di bawah, 
diperoleh nilai koefisien korelasi r hitung sebesar 
0,470 dengan taraf signifikans 0,000. Karena 
nilai nilai signfikansi 0,000 di bawah taraf 
signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan positif.  
c. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan hasil penelitian dijelaskan 
berdasarkan hipotesis penelitian dengan 
menggunakan beberapa tahapan, yaitu uji 
hipotesis dengan menggunakan regresi ganda 
dan korelasi parsial.  
1. Ada hubungan positif antara minat belajar 
kejuruan dan prestasi belajar praktik 
pengelasan secara bersama-sama dengan 
minat bekerja di industri siswa kelas XI 
Semester Genap Teknik Pengelasan SMK 
Negeri 1 Sedayu Bantul Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2014/2015  
Berdasarkan hasil perhitungan regresi 
ganda dengan dua prediktor, diketahui nilai 
koefisien regresi dari nilai β, untuk konstanta = 
81,631, minat belajar kejuruan = 0,126 dan 
prestasi belajar praktik pengelasan = 0,199. 
Jadi, persamaan regresi ganda adalah Y = 
81,631 + 0,126X1 + 0,199X2. Berdasarkan tabel 
ANOVA, diketahui nilai p (signifikansi) 
sebesar 0,007. Berdasarkan tabel ANOVA di 
atas, diketahui nilai p (signifikansi) sebesar 
0,007. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
nilai signifikansi 0,007 < 0,05 (p < 5%), 
sehingga hipotesis diterima. Artinya, ada 
hubungan positif dan signifikan minat belajar 
kejuruan   dan prestasi belajar praktik 
pengelasan dengan minat bekerja di industri  
karena nilai signifikans 0,007 di bawah taraf 
signifikansi 5%.  
Siswa yang mempunyai minat yang 
tinggi terhadap mata pelajaran kejuruan 
cenderung mempunyai motivasi, konsentrasi 
dan perhatian yang tinggi, sehingga prestasi 
belajar di bidang kejuruan siswa tersebut juga 
akan lebih tinggi. Sebaliknya siswa yang 
memiliki minat belajar kejuruan yang rendah 
cenderung akan memiliki motivasi, konsentrasi 
dan perhatian yang rendah, sehingga akan 
berdampak pada prestasi belajar kejuruannya 
yang rendah. Minat memungkinkan 
kemampuan yang lebih baik, prestasi belajar 
yang lebih baik serta diharapkan kemampuan 
bekerja yang lebih baik juga. Setelah lulus, 
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faktor internal minat belajar siswa dapat 
mempengaruhi minat bekerja siswa. 
Untuk menumbuhkan minat kerja di 
industi terdapat mata pelajaran kejuruan yang 
mengacu pada ilmu pengetahuan kejuruan, 
penguasaan praktik kejuruan, kompetensi 
kejuruan, sikap profesional serta membangun 
minat dan mental sesuai kualifikasi di dunia 
kerja industri. Prestasi mata pelajaran tersebut 
dapat menjadi tolok ukur keberhasilan belajar 
siswa. Siswa yang memiliki minat yang tinggi 
terhadap suatu bidang pelajaran cenderung akan 
memiliki prestasi yang juga lebih baik dibidang 
tersebut.  
Prestasi belajar kejuruan merupakan hal 
yang sangat penting sebagai indikator 
keberhasilan belajar siswa. Tinggi rendahnya 
prestasi belajar kejuruan yang dimiliki siswa 
mewakili kemampuan kejuruannya. 
Kemampuan belajar, cara belajar, lingkungan 
dan motivasi merupakan beberapa faktor yang 
mempengaruhi baik buruknya prestasi belajar 
siswa. Beberapa faktor tersebut menyebabkan 
adanya perbedaan prestasi belajar siswa karena 
setiap siswa memiliki kemampuan, cara belajar, 
lingkungan dan motivasi yang berbeda-beda. 
Ada siswa yang nilainya mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) dan ada juga yang 
nilainya masih dibawah KKM. Hal tersebut 
juga merupakan masalah umum di dunia 
pendidikan khususnya pada prestasi belajar 
kejuruan di SMK. Prestasi belajar juga menjadi 
bahan pertimbangan bagi siswa untuk 
menentukan minat bekerja nantinya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat 
dijelaskan bahwa semakin baik minat belajar 
kejuruan dan prestasi belajar praktik 
pengelasan, maka semakin baik minat bekerja 
di industri siswa kelas XI Semester Genap 
Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 Sedayu 
Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015.  
2. Ada hubungan positif antara minat belajar 
kejuruan dengan minat bekerja di industri 
siswa kelas XI Semester Genap Teknik 
Pengelasan SMK Negeri 1 Sedayu Bantul 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015 
Uji hipotesis yang kedua dalam 
penelitian ini menggunakan korelasi parsial 
untuk mengetahui tingkat hubungan minat 
belajar kejuruan    (X1) dengan minat bekerja di 
industri (Y) dengan mengendalikan X2.  
Berdasarkan hasil uji korelasi parsial, diperoleh 
nilai koefisien korelasi r hitung sebesar 0,264 
dengan taraf signifikan 0,000. Karena nilai nilai 
signfikansi 0,000 < 0,05, maka ada hubungan 
yang positif. 
Berdasarkan hasil di atas dapat 
dijelaskan bahwa minat dan keputusan siswa 
ketika menentukan pilihan setelah lulus untuk 
bekerja, melanjutkan ke perguruan tinggi 
maupun berwirausaha dipengaruhi oleh banyak 
faktor. Faktor tersebut dibagi menjadi faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
adalah faktor yang berasal dari diri siswa seperti 
bakat, kemampuan, kecerdasan, kepribadian, 
pola pikir dan sebagainya. Sedangkan faktor 
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar 
diri siswa seperti keluarga, orang tua, guru, 
teman, lingkungan, dan sebagainya. Dengan 
demikian, semakin baik minat belajar kejuruan, 
maka semakin baik pula minat bekerja di 
industri.  
3. Ada hubungan positif antara prestasi belajar 
praktik pengelasan dengan minat bekerja di 
industri siswa kelas XI Semester Genap 
Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 Sedayu 
Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015  
Uji hipotesis yang ketiga dalam 
penelitian ini  juga menggunakan korelasi 
parsial untuk mengetahui tingkat hubungan 
prestasi belajar praktik pengelasan (X2) dengan 
minat bekerja di industri  (Y) dengan 
mengendalikan X1. Berdasarkan hasil uji 
korelasi parsial, diperoleh nilai koefisien 
korelasi rhitung sebesar 0,470 dengan taraf 
signifikansi 0,000. Karena nilai nilai signfikansi 
0,000 di bawah taraf signifikansi 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif. 
Prestasi belajar praktik pengelasan yang 
baik merupakan implementasi keberhasilan 
pendidikan SMK yang sejalan dengan Undang-
Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 15, 
sehingga diharapkan membuka peluang yang 
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lebih besar bagi lulusan SMK untuk bekerja di 
industri. Siswa yang memiliki prestasi belajar 
praktik pengelasan memiliki dasar pengetahuan 
yang cukup untuk bekerja di bidang industri. 
Dengan demikian, semakin tinggi prestasi 
belajar praktik pengelasan, maka semakin baik 
pula minat bekerja di bidang industri.  
 
D. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis pada 
pembahasan sebelumnya, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat hubungan positif antara minat 
belajar kejuruan dan prestasi belajar praktik 
pengelasan secara bersama-sama dengan 
minat bekerja di industri siswa kelas XI 
Semester Genap Teknik Pengelasan SMK 
Negeri 1 Sedayu Bantul Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2014/2015. 
2. Terdapat hubungan positif antara minat 
belajar kejuruan dengan minat bekerja di 
industri siswa kelas XI Semester Genap 
Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 Sedayu 
Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 
2014/2015. 
3. Terdapat hubungan positif antara prestasi 
belajar praktik pengelasan dengan minat 
bekerja di industri siswa kelas XI Semester 
Genap Teknik Pengelasan SMK Negeri 1 
Sedayu Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 
2014/2015. 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 
menyampaikan beberapa saran untuk orang tua, 
siswa, dan sekolah, yaitu sebagai berikut. 
1. Siswa dirasankan untuk lebih disiplin 
dalam kegiatan belajar, sehingga 
pengetahuan dan keterampilannya semakin 
meningkat untuk mendukung minatnya 
bekerja di industri.  
2. Secara rutin dan terprogram sebaiknya 
guru memberikan tugas-tugas, memberikan 
latihan, dan memperbanyak kegiatan 
praktik, sehingga siswa memiliki skill atau 
keterampilan untuk bekerja di industri.  
3. Segala perlengkapan sekolah sebaiknya 
dipenuhi dan dilengkapi, serta 
meningkatkan latihan-latihan, sehingga 
siswa dapat belajar dengan semangat untuk 
meningkatkan prestasi belajar praktik 
pengelasan. 
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